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Abstract

This research is motivated by language skills that are still low or below average in grade X students
of SMK Muhammadiyah Mlonggo Jepara, especially in writing skills where these skills are very bor-
ing for students. The aim is to describe the application of the cooperative script model in learning to
analyze the structure and language of anecdotal texts in class X students of SMK Muhammadiyah
Mlonggo Jepara in the academic year 2019/2020. The form of this research is research with qualitative
techniques with descriptive methods. The sample taken in this study is class X Pharmacy Vocational
School Muhammadiyah Mlonggo Jepara. Data collection techniques in this study are test and non-
test techniques. The test technique used in this study is in the form of providing anecdotal texts then
students analyze by paying attention to the structure and language of anecdotal texts by using a coop-
erative script model. This can be seen from the results of analyzing the structure and language of anec-
dotal texts as evidenced by the average value of students who reached 84, thus achieving the minimum
completeness criteria (KKM) which was determined, plus the reaction of students when learning took
place.Suggestions in this study are teachers need to choose and provide media or learning models that
are varied, and can create a fun learning atmosphere. Learners must pay more attention to learning,
improve the learning process.
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PENDAHULUAN

Sering kali diketahui bahwa bahasa mer- dan keterampilan menulis (writing skills). Ke-

upakan alat komuniksi yang digunakan manu-
sia, atau pun penghubung pemahaman manusia
yang ditunjukkan secara lisan maupun tulisan.
Gambaran tersebut memperlihatkan sebera-
pa pentingnya bahasa untuk manusia atau ke-
hidupan sehari-hari, menurut Tarigan (2008, p.
1) ada empat komponen keterampilan ber ba-
hasa yang meliputi keterampilan menyimak (lis-
tening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills),

empat keterampilan ini adalah sebuah catur
tunggal atau satu kesatuan dimana keterampi-
lan ini tidak bisa terpisahkan, salah satu aspek
yang masih sangat sulit adalah keterampilan
menulis, dianggap sulit karena keterampilan
ini sangat membosankan dan sulit bagi peser-
ta didik. Tidak hanya peserta didik tetapi, guru
pun juga ikut ambil serta dalam hal ini, kare-
na kebosanan tidak hanya dari peserta didik,
namun guru juga dalam mengajar harus bisa
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menghilangkan atau mengurangi rasa bosan
dari peserta didik agar peserta didik mam-
pu menikmati dan senang oleh pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan angket,
Hasil pengamatan peserta didik dalam kegia-
tan pembelajaran menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot menggunakan model
cooperative script, meliputi 5 aspek yang dia-
mati. Aspek tersebut antara lain, (1) peserta di-
dik menghormati guru dan teman lainnya, (2)
peserta didik memperhatikan dan merespon
dengan antusias ketika mendapatkan penjelasan
dari guru, (3) peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran dengan model cooperative script,
(4) peserta didik bersungguh-sungguh dalam
menganalisis struktur dan kebahasaan teks
anekdot, (5) peserta didik selalu jujur, baik, da-
lam perbuatan maupun sikap. Pertanyaan-per-
tanyaan angket yang menyangkut banyak aspek
mengenai pembelajaran yang harus diisi oleh
responden, aspek-aspek tersebut yaitu, (1) Apa-
kah kamu senang setalah mengikuti pembelaja-
ran menentukan struktur dan kebahasaan teks
anekdot dengan menggunakan model pembe-
lajaran cooperatif script (pembelajaran berbasis
kerja kelompok), (2) Apakah ada kesulitan yang
kamu alami dengan pembelajaran menentukan
struktur dan kebahasaan teks anekdot dengan
menggunakan cooperatif script (pembelajaran
berbasis kerja kelompok) (3) Apakah materi
pembelajaran struktur dan kebahasaan teks
anekdot dalam model cooperatif script (pem-
belajaran berbasis kerja kelompok) sudah jelas,
(4) Apakah kamu merasa bosan ketika mengi-
kuti pembelajaran dengan menggunakan model
cooperatif script (pembelajaran berbasis ker-
ja kelompok), (5) Bagaimana kesanmu ketika
mengikuti pembelajaran struktur dan kerbaha-
saan teks anekdot dengan menggunakan model
coopertif script (pembelajaran berbasis kerja
kelompok), menyenangkan tidak, (6) Apakah
dalam pembelajaran ini kamu mampu aktif, (7)
Perlu atau tidak jika pembelajaran cooperatif
script (pembelajaran berbasis kerja kelompok)
dalam pembelajaran struktur dan kebahasaan
teks anekdot ini diperbaiki, (8) Apakah kamu
bisa memahami materi ketika menggunakan
model pembelajaran cooperatif script (pem-
belajaran berbasis kerja kelompok) ini diterap-

kan, (9) Dalam pembelajaran ini apakah kamu
yakin akan mendapat nilai yang tinggi, (10)
Apakah pembelajaran menggunakan model
cooperatif script (pembelajaran berbasis kerja
kelompok) dalam pembelajaran unsur dan ke-
bahasaan teks anekdot perlu ditambahkan lagi.

Dalam penerapan model cooperative script
pembelajaran menganalisis struktur dan keba-
hasaan teks anekdot, terdapat beberapa tahapan
pembelajaran yang harus diikuti, karena proses
belajar mengajar tersebut tidak sematamata ha-
nya memberikan materi dan tersampaikan saja
namun, proses belajar mengajar ini juga harus
memberikan pemahaman kepada peserta didik
agar menjadi berkualitas lagi. Dari proses terse-
but dengan tahap awal mulai dengan pembuka
hingga penutup guru harus mampu memberi-
kan kenyamanan dalam mengajar agar peserta
didik merasa nyaman dan dengan kenyaman-
an tersebut peserta didik juga keaktifan mau-
pun pola piker mereka bisa lebih berkembang.

Pada kegiatan awal guru membuka pem-
belajaran dengan memberikan salam dan peser-
ta peserta didik menjawabnya, karena pembe-
lajaran Bahasa Indonesia ini berada pada jam
terakhir pembelajaran disekolah maka tidak
awal pembelajaran tidak diawali doa bersa-
ma melainkan langsung kegiatan presensi dan
lain-lain. Kemudian guru mempresensi kehad-
iran peserta didik untuk mengetahui apakah
ada peserta didik yang tidak dapat hadir pada
hari itu. Guru menyampaikan tujuan pembe-
lajaran yang akan diikuti peserta didik yaitu
peserta didik nantinya mampu menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot. Tujuan
pembelajaran ini dengan maksud peserta di-
dik mampu memahami teks anekdot, struktur
teks anekdot, ciri-ciri teks anekdot, dan keba-
hasaan teks anekdot yang harus dicapai agar
mampu menganalisisnya, karena tujuan ini
nantinya peserta didik akan diberi tugas men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.

Berdasarkan ~ latar  belakang  yaitu
bagaimanakah penerapan model coopera-
tive script pembelajaran menganalisis struk-
tur dan kebahasaan teks anckdot pada pe-
serta didik kelas X SMK Muhammadiyah
Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2019/2020?



Philosophica Vol II No. 2, Desember 2019

METODE

Langkah awal suatu proses penelitian ada-
lah metode penelitian. Metode penelitan ada-
lah rangkaian cara atau kegiatan yang didasari
oleh landasan-landasan pikiran dasar, pandan-
gan-pandangan filosofi, pandangan idiologi,
pertanyaan, dan isu-isu yang dihadapi (Sukma-
dinata, 2010, p. 213). Menurut Sugiyono (2010,
p. 3) metode penelitian adalah cara ilmiah un-
tuk mendapatkan data dengan tujuan dan ke-
gunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian memanfaatkan penaf-
siran dengan menyajikan dalam bentuk diskrip-
tif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan
baru dimana proses penelitiannya lebih bersifat
seni atau tanpa terpola (Sugiyono, 2014, p. 7).

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah pertama dalam penelitian, kerena tu-
juan utama penelitian adalah mendapatkan
data, tanpa memahami teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang menjadi standar data yang ditetap-
kan menurut Sugiyono (2016, p. 308). Ada-
pun teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah Teknik tes
dan nonten dalam pembelajaran teks anekdot.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data tes

Adapun aspek yang dinilai dalam menga-
nalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot ini
adalah lima struktur teks anekdot dan lima un-
sur kebahasaan teks anekdo. Lima struktur teks
anekdot yaitu; (1) abstraksi, abstraksi yaitu ba-
gian awal paragraf yang berfungsi untuk mem-
beri gambaran yang jelas tentang isi teks anek-
dot (2) Orientasi yaitu merupakan suasana pada
awal kejadian cerita (3) Even yaitu menceritakan
rangkaian kejadian dalam cerita (4) Krisis mer-
upakan masalah utama cerita (5) Kodayakni/
penutup yang merupakan penegasan terhadap
hal yang dikritik/disindir. Lima unsur kebaha-
saan teks anekdot yaitu; (1) Menggunakan kata
yang menunjukan cerita masa lalu (2) Menggu-
nakan kalimat seru untuk menegaskan hal-hal
tertentu (3) Menggunakan kalimat yang men-
yatakan unsur kelucuan (4) Menggunakan kali-
mat retoris (5) Menggunakan kalimat perintah.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
data berupa hasil belajar peserta didik da-
lam pembelajaran analisis struktur dan keba-
hasaan teks anekdot dengan menggunakan
model cooperative script sebagai berikut:

No. Nama Nilai
1. E1 90
2. E2 80
3. E 3 80
4, EF 4 -
5. E5 90
6. F.6 85
7. E 7 80
8. E 8 85
9. E9 75
10. E 10 90
11. E 11 90
12. E 12 85
13. F 13 85
14. E 14 80
15. E 15 95
16. E 16 80
17. E 17 85
18. E18 80

dapat diketahui bahwasannya hasil kemampuan
menganalisis struktur teks anekdot menggu-
nakan model cooperative script adalah baik,
bisa dilihat pada interval 75—77 dengan presen-
tase 6% dan satu peserta didik yang memper-
oleh, pada interval 78—80 dengan persentase
35% dengan 6 anak yang memperoleh, pada in-
terval 81—83 dengan persentase 0% karena me-
mang tidak ada yang memperoleh, pada inter-
val 84—86 dengan persentase 29% dan 5 anak
yang memperoleh, pada interval 87—89 dengan
persentase 0% dan O peserta didik yang mem-
peroleh, pada interval 90—92 dengan persen-
tase 24% dan 4 peserta didik yang memperoleh,
pada interval 93—95 dengan persentase 6% dan
1 peserta didik yang memperoleh.

Penyajian  deskripsi data menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot ini ada-
lah nilai rata-rata menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot menggunakan mod-
el cooperative script. Nilai rata-rata dikatakan
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berhasil apabila persentase penilaian analisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot men-
capal 75% atau nilai 75. Hasil nilai rata-rata
analisis struktur dan kebahasaan teks anek-
dot dengan model cooperative script sebagai
berikut:Presentase = frekuensi/N x 100%
= 1435/17 x 100%
= 84,42%
=84
Dari hasil data dengan penerapan model
cooperative script dalam pembelajaran struktur
dan kebahasaan teks anekdot dikatakan men-
capal ketuntatasan apabila hasil persentase (%0)
nilai peserta didik menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot mencapai lebih dari
sama dengan 75% atau dalam nilai angka 75.
bahwa dalam penerapan model cooperative
script dalam pembelajaran struktur dan keba-
hasaan teks anekdot pada peserta didik kelas X
SMK Muhammadiya Mlonggo Jepara tahun pe-
lajaran 2019/2020 nilai maksimum 95, nilai tet-
endah atau minimum 75, dan nilai rata-rata 84.
Data menganalisis struktur dan keba-
hasaan teks anekdot menggunakan model
pembelejaran cooperative script pada pe-
serta didik kelas X SMK Muhammadiyah
Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2019/2020
disajikan  dalam  bentuk
val dan distribusi frekuensi sebagai berikut:
Rentang data =
nilai tertinggi — nilai terendah
= 95-75
=20

tersebut intet-

Jumlah peserta didik = 17

Kelas interval = 1+(3,3) log n
=1+(3,3) 17
=1+(3,3) 1,24
= 1+4,092
=5,1

dibulatkan menjadi 5

Panjang interval = rentang nilai/banyak kelas
interval = 20/5,5
= 3,64 atau di bulatkan menjadi 3

Untuk lebih jelasnya , berikut ini tabel data
frekuensi kemampuan menulis teks deskripsi
siswa.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Analisis Struk-
tur Dan Kebahasaan Teks Anekdot

No | Kelas | Frekuen- | Persen- | Kategori
interval | si tase (%)

1 [75-77 |1 6% Cukup

2 |78-80 |6 35% Baik

3 |81-83 |- 0% -

4 |[84-86 |5 29% Baik

5 187-89 |- 0% -

6 |90-92 |4 24% Baik

7 193-95 |1 6% Sangat
Baik

Jumlah 17 100%

hasil kemampuan menganalisis struktur teks
anekdot menggunakan model cooperative
script adalah baik, bisa dilihat pada interval
75—77 dengan presentase 6% dan satu pe-
serta didik yang memperoleh, pada interval
78—80 dengan persentase 35% dengan 6 anak
yang memperoleh, pada interval 81—83 den-
gan persentase 0% karena memang tidak ada
yang memperoleh, pada interval 84—86 dengan
persentase 29% dan 5 anak yang memperoleh,
pada interval 87—89 dengan persentase 0% dan
0 peserta didik yang memperoleh, pada interval
90—92 dengan persentase 24% dan 4 peserta
didik yang memperoleh, pada interval 93—95
dengan persentase 6% dan 1 peserta didik yang
memperoleh.

Gambar 1 Diagram Batang Hasil Pembelajaran
struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot

Dangram Batang Hasal Pembelagamn Strukiur Dan
Febahasaan Teks Anckdot
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Berdasarkan diagram tersebut, di ketahui
hasil kemampuan menganalisis struktur teks
anekdot menggunakan model cooperative script
adalah baik, bisa dilihat pada interval 75—77
dengan presentase 6% dan satu peserta didik
yang memperoleh, pada interval 78—80 dengan
persentase 35% dengan 6 anak yang memper-
oleh, pada interval 81—83 dengan persentase
0% karena memang tidak ada yang memper-
oleh, pada interval 84—86 dengan persentase
29% dan 5 anak yang memperoleh, pada inter-
val 87—89 dengan persentase 0% dan 0 peserta
didik yang memperoleh, pada interval 90—92
dengan persentase 24% dan 4 peserta didik
yang memperoleh, pada interval 93—95 dengan
persentase 6% dan 1 peserta didik yang mem-
peroleh dan tidak ada siswa yang memperoleh
nilai di bawah 75-77 dalam pembelajaran men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.

Data Nontes

Hasil data nontes merupakan hasil yang di-
peroleh dari pengamatan peserta didik secara
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan
langsung meliputi keaktifan dan kreatifitas pe-
serta didik selama proses pembelajaran men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anek-
dot menggunakan model cooperative scritp
diperoleh melalui hasil observasi dan angket.

Hasil observasidari penelitian diperoleh dari
proses pengamatan saat proses pembelajaran
berlangsung dalam waktu 2x24 menit di kelas X
Farmasi SMK Muhammadiyah Mlonggo Jepara
tahun pelajaran 2019/2020. Kegiatan pembela-
jaran ini berlangsung urut dengan pendahulu-
an, kegiatan inti yang memuat 5M (Mengamati,
Menanya, Mengolah, Menyajikan dan Menyim-
bulkan), serta penutup. Hasil pengamatan ini
dituliskan dalam lembar pengamatan yang dii-
si oleh peneliti berdasarkan proses pembelaja-
ran menganalisis struktur dan kebahasaan teks
anekdot menggunakan model pembelajaran
cooperative sript. Pengambilan data observasi
atau pengamatan ini menggunakan pedoman
pengamatan yang disusun dan ditentukan ber-
dasarkan lengkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan data yang diperlukan. Dalam
lembar observasi ini diisi dengan memberi tan-
da centang (\/) di kolom yang sudah disediakan.

Hasil pengamatan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran menganalisis struktur
dan kebahasaan teks anekdot menggunakan
model cooperative script, meliputi 5 aspek
yang diamati. Aspek tersebut antara lain, (1)
peserta didik menghormati guru dan teman
lainnya, (2) peserta didik memperhatikan dan
merespon dengan antusias ketika mendapat-
kan penjelasan dari guru, (3) peserta didik ak-
tif dalam proses pembelajaran dengan model
cooperative script, (4) peserta didik bersung-
guh-sungguh dalam menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot, (5) peserta didik se-
lalu jujur, baik, dalam perbuatan maupun sikap.

Dari data observasi tersebut, tetlihat bah-
wa sebagian besar peserta didik menerima
dengan baik proses pembelajaran menga-
nalisis struktur dan kebahasaan teks anek-
dot menggunakan model cooperative script.

Observasi proses pembelajaran dilakukan
di dalam kelas selama proses pembelajaran
berlangsung dari awal hingga akhir. Dalam ob-
servasi ini akan menjelaskan mengenai proses
pembelajaran dan respon peserta didik. Da-
lam proses pembelajaran dapat diketahui bah-
wa semua peserta didik kelas X Farmasi SMK
Muhammadiyah Mlonggo Jepara, menjawab
salam dengan semangat dan sangat berantu-
sias, setelah itu mengecek kehadiran peser-
ta didik yang semuanya berjumlah 19 peser-
ta didik dan ada satu peserta didik yang tidak
hadir. Selanjutnya guru memastikan seluruh
peserta didik duduk pada tempatnya mas-
ing-masing, kemudian peserta didik memper-
hatikan tujuan pembelajaran yang akan dis-
ampaikan oleh guru, kemudian peserta didik
menyimak rencana kegiatan pembelajaran.

Kegiatan inti peserta didik mencermati
pengertian, struktur dan kebahasaan teks anek-
dot oleh guru dengan cermat dan bersung-
guh-sungguh. Dari kegiatan inti ini peserta
didik memahami pengertian struktur dan keba-
hasaan teks anekdot serta menganalisis struk-
tur dan kebasaan teks aneckdot dengan baik.
Dalam hal ini sebelum peserta didik menganal-
isis struktur dan kebahasaan teks anekdot, guru
menjelaskan pengertian teks anekdot, struktur,
ciri-ciri teks anekdot, kebahasaan teks anekdot
dan menjelaskan cara menganalisis teks anek-
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dot yang ada di buku pelajran peserta didik.

Kegiatan selanjutnya adalah guru mem-
berikan waktu kepada seluruh peserta didik
untuk saling berpasangan menurut tempat
duduk dan melihat teks anekdot yang sudah
disediakan, setelah itu peserta didik yang su-
dah berkelompok untuk saling bertukar pikiran
struktur dan kebaha-
saan teks anekdot yang sudah disediakan.

Setelah peserta didik diberiwaktu untuk
berdiskusi dan saling bertukar pikiran, kemudi-

untuk menganalisis

an guru memberikan waktu untuk menganalisis
teks anekdot yang ada dibuku paket yang su-
dah ditentukan oleh guru. Kegiatan akhir dari
kegiatan proses pembelajaran menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot ini ada-
lah seluruh peserta didik mengumpulkan hasil
analisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
dan masing-masing peserta didik menyele-
saikan dengan sikap jujur dalam penugasan.

Hasil angket peserta didik dilakukan se-
bagaimana menjadi pengganti wawancara ke-
pada seluruh peserta didik kelas X Farmasi
SMK Muhammadiyah Mlonggo Jepara tahun
pelajaran 2019/2020. Pembetrian lembar angket
kepada seluruh peserta didik bertujuan un-
tuk mengetahui respon peserta didik terhadap
penggunakan model pembelajaran cooperative
script dalam pembelajaran menganalisis struk-
tur dan kebahasaan teks anekdot. Lembar an-
gket ini diberikan kepada peserta didik setelah
proses pembelajaran menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot selesai, lembar terse-
but berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang
menyangkut banyak aspek mengenai pembela-
jaran yang harus diisi oleh responden, aspek-as-
pek tersebut yaitu, (1) Apakah kamu senang
setalah mengikuti pembelajaran menentukan
struktur dan kebahasaan teks anekdot dengan
menggunakan model pembelajaran cooperatif
script (pembelajaran berbasis kerja kelompok),
(2) Apakah ada kesulitan yang kamu alami den-
gan pembelajaran menentukan struktur dan ke-
bahasaan teks anekdot dengan menggunakan
cooperatif script (pembelajaran berbasis kerja
kelompok) (3) Apakah materi pembelajaran
sttuktur dan kebahasaan teks anekdot dalam
model cooperatif script (pembelajaran ber-
basis kerja kelompok) sudah jelas, (4) Apakah

kamu merasa bosan ketika mengikuti pembe-
lajaran dengan menggunakan model coopera-
tif script (pembelajaran berbasis kerja kelom-
pok), (5) Bagaimana kesanmu ketika mengikuti
pembelajaran struktur dan kerbahasaan teks
anekdot dengan menggunakan model cooper-
tif script (pembelajaran berbasis kerja kelom-
pok), menyenangkan tidak, (6) Apakah dalam
pembelajaran ini kamu mampu aktif, (7) Perlu
atau tidak jika pembelajaran cooperatif script
(pembelajaran berbasis kerja kelompok) da-
lam pembelajaran struktur dan kebahasaan
teks anekdot ini diperbaiki, (8) Apakah kamu
bisa memahami materi ketika menggunakan
model pembelajaran cooperatif script (pem-
belajaran berbasis kerja kelompok) ini diterap-
kan, (9) Dalam pembelajaran ini apakah kamu
yakin akan mendapat nilai yang tinggi, (10)
Apakah pembelajaran menggunakan model
cooperatif script (pembelajaran berbasis ker-
ja_kelompok) dalam pembelajaran unsur dan
kebahasaan teks anekdot perlu ditambahkan
lagi, pertanyaan-pertanyaan tersebut diisi den-
gan membubuhkan tanda centang(\/) pada
salah satu opsi jawaban yang sudah tertera.

Hasil bukti dari data angket yang dipet-
oleh guru dalam pembelajaran menganal-
isis struktur dan kebahasaan teks anekdot
dengan menggunakan model cooperative
script. Dapat dilihat dari hasil tersebut, bah-
wasanya peserta didik merespon semua per-
tanyaan yang dibuat dengan baik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan pertanyaan pertama
hingga pertanyaan yang ke sepuluh dengan
jawabn dan persentase yang sudah ada di atas.

Pembahasan

Model Cooperative Script adalah strate-
gi pembelajaran dimana peserta didik ber-
pasangan dan bergantian bekerja secara lisan
dalam meringkas bagian-bagian materi yang
dipelajari. Strategi ini membantu peserta didik
berpikir sistematis dan berkonsentrasi pada
pelajaran. Peserta didik dilatih saling bekerjasa-
ma satu dengan yang lain dalam keadaan yang
menyenangkan. Metode ini memungkinkan pe-
serta didik untuk menemukan ide pokok dari
gagasan yang disampaikan guru (Lambiotte
dkk., 2013:213). Dari penjelasan di atas bah-
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wasanya model tersebut akan diterapkan dalam
proses pembelajaran di SMK yang bertepa-
tan di SMK Muhammadiyah Mlonggo Jepara.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam
penelitian terhadap peserta didik kelas X SMK
Muhammadiyah Mlonggo Jepara tahun pe-
lajaran 2019/2020, model cooperative sctipt
dapat diterapkan dalam pembelajaran men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anek-
dot. Hal tersebut dibuktikan dengan peserta
didik mampu menganalisis struktur dan keba-
hasaan teks anekdot dengan baik, selain itu,
model pembelajaran cooperative script mam-
pu membuat peserta didik lebih kreatif dan
aktif dalam proses pembelajaran yang peser-
ta didik alami, dan juga mampu menuangkan
ide-ide yang peserta didik kembangkan den-
gan cara aling bertukan pikiran. Model terse-
but juga baik dalam belajar bersosisal peserta
didik terhadap satu sama lain yang nantinya
akan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Model cooperative script ini diterapkan
dengan tujuan agar pembelajaran menjadi ti-
dak monoton dan lebih berfariatif, selain itu
juga peserta didik mampu berkolaborasi antara
satu dengan yang lainnya dan peserta didik juga
mampu menuangkan ide-ide yang mereka tu-
karkan satu sama lain dalam pembelajaran men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot,
serta variasi dalam model pembelajaran dan
pengalaman baru bagi peserta didik maupun
guru. Tujuan ini sudah tercapai dengan baik,
karena hal ini dibuktikan dengan terpenuhnya
sosial, kognitif dan efektif. Aspek sosial terca-
pai dengan baik, hal tersebut dapat dibuktikan
dengan terjalinnya sebuah komunikasi dan ker-
jasama antara peserta didik satu dengan yang
lain dan juga dengan guru. Aspek kognitif juga
tercapai, dibuktikan dengan tercapainya hasil
pembelajaran peserta didik mencapai dan me-
menuhi kreteria ketuntasan minimal (KKM)
Bahasa Indonesia yakni 75. Aspek efektif terca-
pai, dibuktikan dengan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran dalam menganali-
sis struktur dan kebahasaan teks anekdot meng-
gunakan model cooperative script berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada peserta didik kelas X Farmasi SMK Mu-
hammadiya Mlonggo Jepara tahun pelajaran

2019/2020, peserta didik dapat menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdotmeng-
gunakan model cooperative script dengan
baik meskipun ada beberapa anak yang masih
kesulitan dalam menuangkan ide-ide dalam
analisisnya. Hasil data peserta didik diperoleh
melalui data nilai tes. Data hasil tes ini merupa-
kan data menganalisis struktur dan kebahasaan
teks anekdot yang telah dikerjakan oleh peserta
didik. Setelah itu guru mengoreksi dan menilai
dari hasil tugas yang dikerjakan oleh peserta
didik, pemberian pilian ini dilakukan berdasar-
kan pedoman penilaian yang sudah dibuat. Pe-
doman penilaian tersebut meliputi, lima struk-
tur teks anekdot dan kebahasaan teks anekdot.

Dari keseluruhan hasil teks menganalisis
struktur dan kebahasaan teks anekdot menggu-
nakan model cooperative script tersebut dapat
dikatakan berhasil karena rata-rata hasil yang di-
peroleh peserta didik nilainya baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil nilai yang mereka per-
oleh yang semuanya mencapai KKM yang sudah
ditetapkan, yaitu 75, dengan nilai tertinggi dari
peserta didik adalah 95 dan nilai terendahnya 75.

Hasil observasi ini menunjukan bahwa
secara keseluruhan sikap dan tindakan peser-
ta didik selama proses pembelajaran menga-
nalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
menggunakan model cooperative script baik.
Dari hasil aspek-aspek yang sudah ditentu-
kan peserta didik sangan berantusias dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan baik,
dari segi menghormati guru, sesama teman,
memperhatikan dan merespon penjelasan dari
guru, hingga hasil akhir peserta didik jujur dan
mampu bersikap baik dengan dirinya sendiri.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang sudah
dikerjakan oleh peserta didik tentang menga-
nalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.

Dari paparan dan bukti dari data dinya-
takan dapat diterapkan pada penerapan model
cooperative script dalam pembelajaran struk-
tur dan kebahasaan teks anekdot pada peseta
didik kelas X SMK Muhammadiyah Mlonggo
Jepara tahun ajaran 2019/2020, walaupun ha-
rus ada yang ditambahkan lagi dalam strategi
pembelajarannya namun, dalam konteks ini re-
spon peserta didik dalam angket membuktikan
ketertarikan dengan model cooperative script.
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Selain itu, penerapan model cooperative script
dapat memudahkan peserta didik dalam pem-
belajaran analisis struktur dan kebahasaan teks
anekdot, kemudian hal tersebut juga mampu
membuat peserta didik merasa mampu dalam
menganalisis struktur dan kebahaasaan teks
anekdot lebih meningkat. Dengan adanya hal
seperti itu juga guru mendapatkan masukan dari
proses belajar mengajar agar mampu berkem-
bang lebih baik lagi untuk meningkatkan pros-
es pembelajaran peserta didik, karena masukan
tersebut pemblejaran yang sedikit kurang sem-
perna mampu menjadi lebih baik lagi dengan
kesesuaian peserta didik dalam belajaranya.

Simpulan

Penerapan model cooperative script dalam
pembelajaran analisis struktur dan kebahasaan
teks anekdot pada peserta didik kelas X SMK
Muhammadiyah Mlonggo Jepara tahun pe-
lajaran 2019/2020 dilakukan secara langsung
dalam pembelajaran dengan diawali member-
ikan materi pengertian teks anekdot. Setelah
itu, memberikan contoh teks anekdot dan cara
dalam menganalisis struktur dan kebahasaan
teks anekdot, kemudian memberikan waktu
kepada seluruh peserta didik untuk memben-
tuk kelompok, kelompok tersebut dibentuk
sesuai tempat duduk peserta didik yang dekat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada peserta didik kelas X SMK
Muhammadiyah Mlonggo Jepara tahun pe-
lajaran  2019/2020 dapat disimpulkan bah-
wa penerapan model cooperative script dapat
diterapkan dalam pembelajaran struktur dan
kebahasaan teks anekdot. Penerapan mod-
el cooperative script mampu meningkatkan
hasil evaluasi, keaktifan dan kreatifitas para
peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari hasil data tes dan nontes yang diperoleh
semua peserta didik dengan kategori baik.

Hasil tes dari yang dihasilkan dalam men-
ganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
menggunakan model cooperative script mampu
memenubhi kreteria ketuntasan minimal (KKM)
Bahasan Indonesia yaitu 75. Nilai rata-rata da-
lam satu kelas yaitu 84 dengan jumlah peserta
didik 18 yang tidak masuk satu dan nilai tertinggi
yang diperoleh adalah 95 dan gterendah 75. Hal

tersebut juga diperkuat dengan hasil data nontes
yang berupa observasi dan angket peserta didik
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, dan dinyatakan bahwa secara ke-
seluruhan peserta didik mampu memenubhi as-
pek pengamatan sesuai dengan pedoman yang
ditentukan. Kemudian dari hasil angket peserta
didik yang dilakukan setelah proses pembelaja-
ran selesai, dan dapat dinyatakan berhasil bah-
wa peserta didik sangat antusias dan senang
dengan penggunakan model cooperative script.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peng-
gunakan cooperative  script  da-
lam pembelajaran struktur dan kebahasaan
teks anekdot pada peserta didik kelas X
SMK Muhammadiyah Mlonggo Jepara ta-
hun pelajaran 2019/2020 dapat diterapkan.

model
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